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Abstrak  

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui pengaruh pengalaman PLP dan kemampuan bidang 

studi gambar bangunan terhadap minat menjadi guru, baik secara parsial maupun simultan. Desain 

penelitian yang digunakan adalah asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Pengalaman PLP (X1) dan 

kemampuan gambar bangunan (X2) merupakan variabel bebas, sementara minat menjadi guru (Y) adalah 

variabel terikat. Data dikumpulkan menggunakan angket untuk variabel pengalaman PLP dan minat 

menjadi guru, serta tes soal untuk kemampuan gambar bangunan. Teknik sampling yang digunakan adalah 

non-probability sampling dengan metode sampling jenuh, di mana seluruh anggota populasi dijadikan 

sampel. Analisis data mencakup uji normalitas, linearitas, multikolinearitas, dan regresi linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman PLP memiliki pengaruh signifikan terhadap minat 

menjadi guru (p=0,023; r=0,405), demikian pula kemampuan gambar bangunan (p=0,021; r=0,401). Secara 

simultan, pengalaman PLP dan kemampuan gambar bangunan berpengaruh signifikan terhadap minat 

menjadi guru dengan p=0,006, menunjukkan bahwa kedua variabel bebas memengaruhi variabel terikat. 

Hal ini memberikan gambaran bahwa pengalaman praktikum lapangan dan penguasaan materi teknik 

bangunan berkontribusi pada peningkatan minat mahasiswa untuk menjadi guru. 

 

Kata Kunci: Pengalaman PLP, Kemampuan Bidang Studi Gambar, Minat Menjadi Guru. 

 

Abstract 

This research aims to determine the influence of PLP experience and ability in the field of building 

drawing studies on interest in becoming a teacher, both partially and simultaneously. The research design 

used is associative with a quantitative approach. PLP experience (X1) and building drawing ability (X2) 

are independent variables, while interest in becoming a teacher (Y) is the dependent variable. Data was 

collected using questionnaires for the variables of PLP experience and interest in becoming a teacher, as 

well as test questions for the ability to draw buildings. The sampling technique used is non-probability 

sampling with a saturated sampling method, where all members of the population are sampled. Data 

analysis includes normality, linearity, multicollinearity and multiple linear regression tests. The results 

showed that PLP experience had a significant influence on interest in becoming a teacher (p=0.023; 

r=0.405), as did the ability to draw buildings (p=0.021; r=0.401). Simultaneously, PLP experience and 

building drawing ability have a significant effect on interest in becoming a teacher with p=0.006, 

indicating that the two independent variables influence the dependent variable. This illustrates that 

practical field experience and mastery of building engineering materials contribute to increasing students' 

interest in becoming teachers. 

 

Keywords: PLP experience, ability in the field of drawing studies, interest in becoming a teacher. 
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PENDAHULUAN  

Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) adalah 

tahap penting dalam persiapan guru profesional di 

program sarjana pendidikan, di mana mahasiswa diberi 

tugas untuk mengimplementasikan pembelajaran melalui 

pengamatan di sekolah, pengembangan perangkat 

pembelajaran, dan praktik mengajar dengan bimbingan 

dosen dan guru pamong. Kegiatan PLP di Universitas 

Negeri Surabaya ini mendukung Tri Dharma perguruan 

tinggi, yaitu pendidikan, penelitian, dan pengabdian 

masyarakat. Program ini bertujuan memberikan 

pengetahuan dan pengalaman mengenai lingkungan 

sekolah, sehingga mahasiswa calon pendidik dapat 

memperkuat kompetensi akademik dan bidang studi 

mereka. Dengan demikian, PLP menjadi sarana optimal 

bagi mahasiswa untuk mempersiapkan diri menjadi guru 

yang siap menghadapi tantangan di dunia Pendidikan 

(Adinata, 2023). 

Pendidikan merupakan komponen krusial bagi suatu 

bangsa dalam menciptakan generasi penerus yang 

berkualitas demi keberlangsungan masa depan. Di 

Indonesia, pendidikan diwujudkan melalui sekolah yang 

bertujuan membentuk individu peserta didik yang mandiri 

dan bermanfaat bagi bangsa dan agama. Sebagai bidang 

strategis dalam pembangunan nasional, pendidikan 

mempunyai peranan penting dalam rangka peningkatan 

kesejahteraan dan taraf hidup masyarakat, serta mencapai 

kemakmuran. Pelaksanaan pendidikan bertujuan untuk 

mengembangkan jasmani, rohani, dan akal, dengan hasil 

pendidikan diukur pada dua level: individu, yang 

mencakup individu cerdas, sehat, dan berakhlak baik; 

serta kelompok, yang menghasilkan ummatan washaton 

atau khaira ummah. 

Universitas Negeri Surabaya telah menyatakan 

komitmennya dalam dunia pendidikan sejak berdirinya 

sebagai IKIP Surabaya pada tahun 1950. Salah satu 

perwujudannya yakni dilaksanakan program PPL yang 

sekarang telah berganti menjadi Pengenalan Lapangan 

Persekolahan (PLP) sejak tahun 2019. Mata kuliah PLP 

bertujuan Untuk membekali mahasiswa dengan 

pemahaman dan keterampilan dalam mengelola 

pembelajaran sesuai dengan bidang studi yang dipelajari, 

mahasiswa perlu menguasai kemampuan di bidang studi 

tersebut yang akan diterapkan dalam pelaksanaan PLP. 

Mahasiswa memiliki kemampuan dalam bidang studi 

dapat dilihat dari prestasi belajar yang ditunjukkan 

melalui nilai mata kuliah, terutama dalam pelaksanaan 

Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP). Hasil 

wawancara dengan mahasiswa Pendidikan Teknik 

Bangunan Universitas Negeri Surabaya tahun 2020 

menunjukkan rata-rata nilai B pada mata kuliah 

menggambar bangunan. Penelitian oleh Robitha Rahmi 

Arindini pada tahun 2017 juga menemukan bahwa 

kemampuan bidang studi gambar bangunan memiliki 

pengaruh sedang terhadap minat menjadi guru dengan 

nilai 0,021. Selain itu, Semakin tinggi pengalaman PLP 

dan kemampuan dalam menggambar bangunan, semakin 

besar dampaknya terhadap peningkatan minat untuk 

menjadi guru. Oleh karena itu, mahasiswa perlu 

menguasai bidang studi gambar bangunan sebelum 

melaksanakan PLP (Rahmi, 2017). 

Kompetensi keahlian yang diteliti adalah bidang studi 

Gambar Bangunan, yang dipilih karena keberadaannya di 

setiap sekolah yang ditunjuk oleh universitas. Pelaksanaan 

Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) akan berjalan 

lancar jika mahasiswa menguasai mata kuliah dasar teknik 

bangunan terkait Gambar Bangunan, seperti Menggambar 

Bangunan Sipil (MBS) dan Menggambar Struktur 

Bangunan. Mata kuliah PLP menjadi puncak dari seluruh 

kegiatan pembelajaran dan memiliki karakteristik 

tersendiri, dengan syarat mahasiswa harus lulus mata 

kuliah kependidikan untuk dapat memprogramnya. Hasil 

survei dan wawancara dengan mahasiswa Pendidikan 

Teknik Bangunan di Fakultas Teknik Unesa menunjukkan 

bahwa hampir semua mahasiswa yang mengambil mata 

kuliah PLP dan Studi Gambar Bangunan mendapatkan 

nilai minimal. 

Salah satu cara untuk mengembangkan keterampilan 

mengajar bagi mahasiswa calon guru adalah melalui 

kegiatan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP), yang 

mempunyai pengaruh terhadap minat dan kesiapan 

mereka untuk menjadi guru. Pengalaman mengajar yang 

diperoleh selama PLP dapat membangkitkan minat 

mahasiswa, di mana pembentukan kemampuan sebagai 

guru melibatkan sikap, keterampilan, dan nilai-nilai dari 

berbagai mata kuliah. Penelitian ini bertujuan untuk 

melatih keterampilan mahasiswa melalui pengajaran 

mikro dalam situasi terbatas, memberikan pengalaman 

nyata dalam mengajar di sekolah. Namun, minat menjadi 

guru di kalangan mahasiswa Pendidikan Teknik 

Bangunan tergolong rendah, karena profesi ini sering 

dipandang kurang menjanjikan secara finansial 

dibandingkan pekerjaan lain. Meskipun demikian, 

mahasiswa memiliki potensi dan keinginan untuk menjadi 

pendidik. Diharapkan, kompetensi yang diperoleh dari 

mata kuliah PLP dapat mempersiapkan mereka menjadi 

tenaga kependidikan yang profesional dan menarik minat 

untuk menjalani profesi sebagai guru (Guna, 2023). 

Minat adalah kecenderungan seseorang untuk 

menyukai dan terkait dengan suatu hal atau aktivitas 

secara sukarela tanpa adanya paksaan.mencerminkan 

hubungan antara individu dan objek di luar dirinya. Minat 

menjadi guru dapat diartikan sebagai perhatian besar, 

kebahagiaan, dan keinginan untuk berprofesi sebagai 

guru, yang menunjukkan ketertarikan untuk memilih 

karier tersebut. Berbagai faktor memengaruhi minat ini, 

baik dari dalam diri individu (internal) seperti motivasi, 

bakat, dan kemampuan, maupun dari luar (eksternal) 

seperti lingkungan keluarga, dukungan sosial, dan 

persepsi masyarakat terhadap profesi guru. Menurut 

Ariadika (2019), minat menjadi guru mencakup kemauan 

dan keinginan untuk menekuni profesi ini, di mana 

individu yang memiliki minat kuat biasanya memilih 

program studi kependidikan sebagai langkah awal untuk 

mewujudkan cita-cita mereka, menunjukkan kesadaran 

dan komitmen dalam mempersiapkan diri menjadi guru 

professional (Ariadika, 2019). 

Faktor-faktor internal dan eksternal berperan dalam 

memengaruhi minat mahasiswa untuk memilih profesi 

sebagai guru, yang muncul melalui proses pengenalan, 
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pengalaman, dan kehendak untuk melakukan kegiatan 

tersebut. Di Universitas Negeri Surabaya, pelaksanaan 

Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) diharapkan 

dapat menumbuhkan minat mahasiswa untuk menjadi 

guru. Namun, hasil wawancara dengan mahasiswa 

angkatan 2016 dan 2017 menunjukkan bahwa hanya 16% 

dan 5,1% dari mereka yang memilih profesi guru setelah 

menyelesaikan PLP. Pengalaman mengajar yang 

diperoleh selama PLP bertujuan untuk membentuk sikap, 

kepribadian, moral, dan karakter yang positif. Selain itu, 

etika profesi pendidik juga berperan penting dalam 

memengaruhi minat mahasiswa untuk menjadi guru, 

terutama dari aspek psikologis. 

Seiring waktu, mahasiswa mengalami transisi dalam 

intelegensi, cita-cita, dan motivasi, yang berpengaruh 

pada minat mereka untuk menjadi guru. Kegiatan 

Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) tahun 2023 

yang diikuti oleh mahasiswa Pendidikan Teknik 

Bangunan (PTB) Universitas Negeri Surabaya menjadi 

latar belakang penelitian ini. PLP ini diharapkan dapat 

menumbuhkan minat mahasiswa untuk berprofesi sebagai 

guru, meskipun hasil wawancara menunjukkan bahwa 

tidak semua mahasiswa merasakan dampak positif dari 

kegiatan tersebut. Sebagian kecil mahasiswa dari angkatan 

2016 dan 2017 yang menyelesaikan PLP memilih untuk 

menjadi guru. Pengalaman mengajar yang diperoleh 

selama PLP diharapkan dapat membentuk sikap dan 

karakter yang positif, serta memengaruhi minat 

mahasiswa untuk menjadi tenaga pendidik. 

 

METODE 

Menggunakan metode penelitian kuantitatif, studi ini 

menganalisis data numerik untuk menguji hipotesis bahwa 

pengalaman PLP dan kemampuan menggambar bangunan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap minat seseorang 

untuk memilih profesi sebagai guru. Desain penelitian 

asosiatif memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi 

dan mengukur kekuatan hubungan antara variabel-

variabel tersebut (Arikunto, 1998). 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh pengalaman 

Praktik Pengalaman Lapangan (PLP) dan kemampuan 

dalam bidang studi Gambar Bangunan terhadap minat 

mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan dalam memilih 

profesi sebagai guru. Dengan menggunakan metode 

penelitian yang tepat, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap pemahaman yang lebih 

baik tentang faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 

mahasiswa dalam memilih karier di bidang pendidikan. 

Subjek penelitian ini berasal dari mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Teknik Bangunan, Fakultas Teknik, 

Universitas Negeri Surabaya, dengan melibatkan 32 

mahasiswa angkatan 2020 sebagai subjek penelitian. 

Seluruh subjek telah menyelesaikan mata kuliah 

Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) pada tahun 

2023. Pengumpulan data dilakukan secara bertahap 

setelah seminar proposal, hingga semua data yang 

diperlukan untuk menganalisis pengaruh variabel 

penelitian terpenuhi. 

Penelitian ini mengadopsi angket tertutup sebagai 

instrumen utama, sesuai dengan konsep Suharsimi 

Arikunto. Instrumen penelitian ini menggunakan angket 

berskala Likert yang terdiri dari sejumlah butir 

pernyataan. Butir-butir pernyataan tersebut dirancang 

untuk mengukur secara kuantitatif tingkat minat 

mahasiswa untuk memilih profesi sebagai guru, 

pengalaman yang diperoleh selama mengikuti Praktik 

Pengalaman Lapangan (PLP), serta kemampuan mereka 

dalam menguasai keterampilan menggambar bangunan. 

Dengan menggunakan instrumen ini, peneliti bertujuan 

untuk mengumpulkan data yang akurat, reliabel, dan 

valid, sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas 

tentang hubungan antara variabel-variabel terseblut. 

 

Tablel 1. Kisi-kisi Instrumlen Pengalamlan PLP 

No Variab lel Indikator Item l 
Jum llah 

Item l  

1. 

Pengalam lan 

PLP 

 

Persiapan 

pemlblelajaran 

1, 2, 

3, 

dan 

4 

4 

2. Praktik mlengajar 

5, 6, 

7, 

dan 

8 

4 

3. 

MLenyusun dan 

m lengemlblangkan 

alat evaluasi 

9, 

10, 

dan 

11 

3 

4. 
MLenerapkan 

inovasi 

12*, 

13, 

14, 

dan 

15 

4 

5. 

MLemlpelajari 

admlinistrasi 

guru 

16, 

17, 

dan 

18* 

3 

6. 

Kegiatan di 

sekolah atau luar 

kelas 

19 

dan 

20 

2 

Jumllah  20 

Sumlbler: Kurniasari (2016)  

 

Tablel 2. Kisi-kisi Instrumlen Kemlamlpuan BLidang 

Studi Gamlblar BLangunan 

No Variab lel Indikator Item l 
Jum llah 

Item l  

1. Kemlamlpuan 

BLidang 

Gamlblar  

 

MLenggamlblar 

blangunan 

sederhana 

1 1 

2. 

MLerencanakan 

denah rumlah 

tinggal  

2 1 

Jumllah  2 

Sumlbler: Sulistiawati (2022)  
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Tablel 3. Kisi-kisi Instrumlen MLinat MLenjadi Guru 

No Variab lel Indikator Item l 
Jum llah 

Item l  

1. 

MLinat 

MLenjadi 

Guru  

 

Pengetahuan 

MLengenai 

Profesi Guru 

1, 2, 

3, 

dan 

4 

4 

2. 

Rasa senang 

terhadap profesi 

guru 

5*, 

6, 

dan 

7 

4 

3. 

Ketertarikan 

terhadap profesi 

guru 

8 

dan 

9 

3 

4. 

Perhatian 

terhadap profesi 

guru 

10, 

11, 

dan 

12 

4 

5. 
Keinginan 

mlenjadi guru 

13, 

14, 

dan 

15* 

3 

6. 
Usaha untuk 

mlenjadi guru 

16 

dan 

17 

2 

7. 

Keyakinan 

terhadap profesi 

guru 

18, 

19, 

dan 

20 

 

Jumllah  20 

Sumlbler: Kurniasari (2016)   

 

Penelitian ini mlenggunakan teknik non-problablility 

samlpling dengan pendekatan purposive samlpling dalaml 

pengamlblilan samlpel. Kriteria pemlilihan samlpel adalah 

mlahasiswa aktif Programl Studi S1 Pendidikan Teknik 

BLangunan yang telah mlenyelesaikan mlata kuliah PLP. 

Pendekatan ini dipilih karena dianggap paling efektif 

dengan tujuan mlengumlpulkan data yang sesuai dan 

relevan terkait dengan pengaruh pengalamlan PLP 

terhadap mlinat mlenjadi guru. (Sugiyono, 2017). Samlpel 

dihitung mlenggunakan rumlus Slovin, mlenghasilkan 32 

responden. Teknik pengumlpulan data mleliblatkan 

penggunaan angket untuk mlengukur pengalamlan PLP dan 

mlinat mlenjadi guru, serta tes soal untuk mlenilai 

kemlamlpuan blidang studi gamlblar blangunan. Sebleluml 

distriblusi angket dan soal, instrumlen yang dirancang diuji 

kelayakannya mlelalui proses validasi oleh dua dosen ahli, 

yakni Prof. Dr. Agus Wiyono, S.Pd., ML.T., dan Dr. 

Wahyu Dwi MLulyono, S.Pd., ML.Pd. Validasi ini mlenilai 

tiga aspek: kelayakan isi mlateri, kelayakan blahasa, dan 

kesesuaian indikator. Hasil validasi mlenyatakan 

instrumlen layak digunakan dengan bleblerapa perblaikan 

kecil.  

MLetode pengumlpulan data mlencakup dua teknik 

utamla yaitu mletode angket dan mletode tes. Angket 

mlerupakan mletode yang efisien dengan tujuan dalaml 

rangka  mlengumlpulkan data mlengenai variablel yang 

sudah jelas dan dapat diharapkan dari responden. Angket 

diblerikan kepada oblserver untuk mlemlantau aktivitas 

mlahasiswa dan kepada mlahasiswa untuk m lenilai 

pengalamlan PLP serta mlinat mlenjadi guru. Instrumlen 

yang digunakan blerupa kuesioner checklist, yang 

mlengharuskan responden mlemlilih tanda (√ ) sesuai 

kondisi mlereka. Kuesioner mlencakup pernyataan positif 

dan negatif untuk mlendorong pemlikiran yang leblih 

mlendalaml dari responden. Semlentara itu, tes soal 

digunakan untuk mlengukur kemlamlpuan mlahasiswa 

dalaml blidang studi gamlblar blangunan, di mlana mlahasiswa 

mlenjawabl soal terkait dengan gamlblar blangunan yang 

diinginkan. 

Analisis data dalaml penelitian ini difokuskan pada 

pengujian hipotesis untuk mlenjawabl pertanyaan penelitian 

yang telah dirumluskan. Proses analisis dilakukan m lelalui 

bleblerapa tahap, yaitu: 

1. Analisis leblih lanjut, dilakukan uji normlalitas data 

mlenggunakan programl SPSS 16 dengan taraf 

signifikansi 5%. Uji ini blertujuan untuk mlemlastikan 

apakah data yang diperoleh mlengikuti distriblusi 

normlal atau tidak. Suatu data dapat dikategorikan 

blerasal dari populasi yang blerdistriblusi normlal apablila 

nilai signifikansi yang dihasilkan dari uji Kolmlogorov-

Smlirnov leblih blesar daripada 0,05. 

2. Uji linearitas dilakukan untuk mlenentukan apakah 

terdapat hublungan linear antara variablel bleblas (X) dan 

variablel terikat (Y). Uji ini mlenggunakan statistik F 

dengan tingkat kepercayaan 95%. Hublungan 

dinyatakan linear jika nilai F hitung leblih kecil atau 

samla dengan nilai F tablel. 

3. Tujuan uji mlultikolinearitas adalah untuk mlemlastikan 

blahwa setiap variablel bleblas mlemlblerikan kontriblusi 

unik dalaml mlenjelaskan variablel terikat, tanpa 

terpengaruh oleh variablel bleblas lainnya. Jika nilai 

korelasi antar variablel bleblas kurang dari 0,6, mlaka 

asumlsi ini terpenuhi (D., 2019). 

4. Penelitian ini akan mlengadopsi analisis regresi linear 

blerganda untuk mlenguji hipotesis mlengenai pengaruh 

signifikansi variablel independen, yaitu pengalam lan 

Programl Pengenalan Lapangan (PPP) dan kemlamlpuan 

blidang studi gamlblar blangunan, terhadap variablel 

dependen, yaitu mlinat mlahasiswa mlenjadi guru. 

Persamlaan regresi yang digunakan, yaitu:  

Y = a + bl1X1 + bl2X2 

di mlana Y adalah mlinat mlenjadi guru, X1 adalah 

pengalamlan, X2 adalah kemlamlpuan blidang studi 

gamlblar blangunan, a adalah konstanta, dan bl1, bl2 

adalah koefisien regresi (Sugiyono, 2008). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pengaruh Pengalaman PLP Dan Kemampuan Bidang Studi Gambar Bangunan Terhadap Minat Menjadi Guru 

 

66 

HASIL DAN PEMLBLAHASAN 

Hasil 

Data Pengalamlan PLP (X1) 

Tablel 4 Nilai Angket Pengalamlan PLP (X1) 

No NIM Prodi X1 

1 20050534001 S1 PTB 20 67,50 

2 20050534002 S1 PTB 20 71,25 

3 20050534003 S1 PTB 20 61,25 

4 20050534004 S1 PTB 20 65,00 

5 20050534005 S1 PTB 20 77,50 

6 20050534006 S1 PTB 20 70,00 

7 20050534007 S1 PTB 20 61,25 

8 20050534008 S1 PTB 20 81,25 

9 20050534009 S1 PTB 20 65,00 

10 20050534010 S1 PTB 20 58,75 

11 20050534011 S1 PTB 20 63,75 

12 20050534012 S1 PTB 20 72,50 

13 20050534014 S1 PTB 20 76,25 

14 20050534015 S1 PTB 20 78,75 

15 20050534016 S1 PTB 20 72,50 

16 20050534017 S1 PTB 20 71,25 

17 20050534020 S1 PTB 20 72,50 

18 20050534021 S1 PTB 20 72,50 

19 20050534022 S1 PTB 20 58,75 

20 20050534025 S1 PTB 20 71,25 

21 20050534026 S1 PTB 20 83,75 

22 20050534027 S1 PTB 20 70,00 

23 20050534028 S1 PTB 20 71,25 

24 20050534029 S1 PTB 20 72,50 

25 20050534030 S1 PTB 20 81,25 

26 20050534031 S1 PTB 20 77,50 

27 20050534032 S1 PTB 20 61,25 

28 20050534033 S1 PTB 20 75,00 

29 20050534034 S1 PTB 20 78,75 

30 20050534035 S1 PTB 20 76,25 

31 20050534036 S1 PTB 20 83,75 

32 20050534037 S1 PTB 20 72,50 

33 20050534038 S1 PTB 20 71,25 

 

Data Kemlamlpuan blidang studi Gamlblar BLangunan 

(X2) 

Tablel 5. Nilai Kemlamlpuan blidang studi Gamlblar 

BLangunan (X2) 

 

No NIM Prodi X2 

1 20050534001 S1 PTB 20 75,00 

2 20050534002 S1 PTB 20 90,00 

3 20050534003 S1 PTB 20 83,75 

4 20050534004 S1 PTB 20 68,75 

5 20050534005 S1 PTB 20 80,00 

6 20050534006 S1 PTB 20 86,25 

7 20050534007 S1 PTB 20 67,50 

8 20050534008 S1 PTB 20 82,50 

9 20050534009 S1 PTB 20 78,75 

10 20050534010 S1 PTB 20 78,75 

11 20050534011 S1 PTB 20 93,75 

12 20050534012 S1 PTB 20 72,50 

13 20050534014 S1 PTB 20 72,50 

14 20050534015 S1 PTB 20 81,25 

15 20050534016 S1 PTB 20 83,75 

16 20050534017 S1 PTB 20 82,50 

17 20050534020 S1 PTB 20 68,75 

18 20050534021 S1 PTB 20 80,00 

19 20050534022 S1 PTB 20 82,50 

20 20050534025 S1 PTB 20 73,75 

21 20050534026 S1 PTB 20 85,00 

22 20050534027 S1 PTB 20 76,25 

23 20050534028 S1 PTB 20 76,25 

24 20050534029 S1 PTB 20 72,50 

25 20050534030 S1 PTB 20 80,00 

26 20050534031 S1 PTB 20 87,50 

27 20050534032 S1 PTB 20 78,75 

28 20050534033 S1 PTB 20 71,25 

29 20050534034 S1 PTB 20 93,75 

30 20050534035 S1 PTB 20 87,50 

31 20050534036 S1 PTB 20 85,00 

32 20050534037 S1 PTB 20 68,75 

33 20050534038 S1 PTB 20 63,75 

 



Jurnal Kajian Pendidikan Teknik bangunan (JKPTB). Volume 10 Nomor 02 Tahun 2024, pp. 62-72  

ISSN: 2252-5122  

   

 

67 

 

Data MLinat mlenjadi  Guru (Y) 

Tablel 6 Nilai Angket mlinat mlenjadi guru (Y) 

 

No NIM Prodi Y 

1 20050534001 S1 PTB 20 53,75 

2 20050534002 S1 PTB 20 72,50 

3 20050534003 S1 PTB 20 63,75 

4 20050534004 S1 PTB 20 51,25 

5 20050534005 S1 PTB 20 70,00 

6 20050534006 S1 PTB 20 85,00 

7 20050534007 S1 PTB 20 62,50 

8 20050534008 S1 PTB 20 77,50 

9 20050534009 S1 PTB 20 65,00 

10 20050534010 S1 PTB 20 63,75 

11 20050534011 S1 PTB 20 70,00 

12 20050534012 S1 PTB 20 78,75 

13 20050534014 S1 PTB 20 73,75 

14 20050534015 S1 PTB 20 75,00 

15 20050534016 S1 PTB 20 67,50 

16 20050534017 S1 PTB 20 75,00 

17 20050534020 S1 PTB 20 68,75 

18 20050534021 S1 PTB 20 70,00 

19 20050534022 S1 PTB 20 63,75 

20 20050534025 S1 PTB 20 60,00 

21 20050534026 S1 PTB 20 72,50 

22 20050534027 S1 PTB 20 78,75 

23 20050534028 S1 PTB 20 77,50 

24 20050534029 S1 PTB 20 71,25 

25 20050534030 S1 PTB 20 75,00 

26 20050534031 S1 PTB 20 72,50 

27 20050534032 S1 PTB 20 78,75 

28 20050534033 S1 PTB 20 81,25 

29 20050534034 S1 PTB 20 73,75 

30 20050534035 S1 PTB 20 72,50 

31 20050534036 S1 PTB 20 56,25 

32 20050534037 S1 PTB 20 63,75 

33 20050534038 S1 PTB 20 70,00 

 

 

 

Tablel 7. Data penelitian yang diperoleh 
   

No NIM X1 X2 Y 

1 20050534001 67,50 75,00 53,75 

2 20050534002 71,25 90,00 72,50 

3 20050534003 61,25 83,75 63,75 

4 20050534004 65,00 68,75 51,25 

5 20050534005 77,50 80,00 70,00 

6 20050534006 70,00 86,25 85,00 

7 20050534007 61,25 67,50 62,50 

8 20050534008 81,25 82,50 77,50 

9 20050534009 65,00 78,75 65,00 

10 20050534010 58,75 78,75 63,75 

11 20050534011 63,75 93,75 70,00 

12 20050534012 72,50 72,50 78,75 

13 20050534014 76,25 72,50 73,75 

14 20050534015 78,75 81,25 75,00 

15 20050534016 72,50 83,75 67,50 

16 20050534017 71,25 82,50 75,00 

17 20050534020 72,50 68,75 68,75 

18 20050534021 72,50 80,00 70,00 

19 20050534022 58,75 82,50 63,75 

20 20050534025 71,25 73,75 60,00 

21 20050534026 83,75 85,00 72,50 

22 20050534027 70,00 76,25 78,75 

23 20050534028 71,25 76,25 77,50 

24 20050534029 72,50 72,50 71,25 

25 20050534030 81,25 80,00 75,00 

26 20050534031 77,50 87,50 72,50 

27 20050534032 61,25 78,75 78,75 

28 20050534033 75,00 71,25 81,25 

29 20050534034 78,75 93,75 73,75 

30 20050534035 76,25 87,50 72,50 

31 20050534036 83,75 85,00 56,25 

32 20050534037 72,50 68,75 63,75 

33 20050534038 71,25 63,75 70,00 
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Tablel 8. Uji Normlalitas Data Pengalamlan PLP (X1) 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 33 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 0,1675430 

Std. Deviation 7,57223025 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,150 

Positive 0,109 

Negative -0,150 

Test Statistic 0,150 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,056c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Uji normlalitas terhadap data pengalamlan PLP variablel 

X1 mlenghasilkan nilai p-value seblesar 0,056. Nilai p-

value ini mlengindikasikan problablilitas untuk 

mlendapatkan hasil seblesar atau leblih ekstriml dari data 

yang diamlati, dengan asumlsi data terseblut blenar-blenar 

blerasal dari populasi yang blerdistriblusi normlal. Karena 

nilai p-value (0,056) leblih blesar dari tingkat signifikansi 

yang telah ditentukan (α = 0,05), mlaka data variablel X1 

blerdistriblusi normlal. 

 

 

Tablel 9. Uji Normlalitas Kemlamlpuan BLidang Studi 

Gamlblar BLangunan (X2)  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 
Unstandardized 

Residual 

N 33 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 0,0000000 

Std. 

Deviation 

7,70850648 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,117 

Positive 0,067 

Negative -0,117 

Test Statistic 0,117 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

Hasil uji normlalitas data kemlamlpuan dalaml blidang 

studi gamlblar blangunan (X2) mlenunjukkan nilai p-value 

seblesar 0,200. Analisis normlalitas terhadap data 

pengalamlan PLP variablel X2 mlenunjukkan blahwa data 

terseblut blerdistriblusi normlal. Nilai p-value yang diperoleh 

seblesar 0,200 leblih blesar dari tingkat signifikansi 5%, 

yang mlengindikasikan blahwa tidak ada blukti yang cukup 

untuk mlenolak hipotesis blahwa data pengalamlan PLP 

variablel X2 blerasal dari populasi yang blerdistriblusi 

normlal. 

 

Tablel 10. Uji Normlalitas Data MLinat mlenjadi Guru 

(Y) 

 

 
Unstandardized 

Residual 

N 33 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 0,0000000 

Std. 

Deviation 

7,70850648 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,117 

Positive 0,067 

Negative -0,117 

Test Statistic 0,117 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Analisis normlalitas terhadap variablel Y mlenunjukkan 

blahwa data Y mlemlenuhi asumlsi normlalitas yang 

diperlukan untuk analisis statistik leblih lanjut. Nilai p-

value yang diperoleh (0,200) leblih blesar dari tingkat 

signifikansi 5%, yang mlengindikasikan blahwa data Y 

dapat dianggap blerasal dari populasi yang blerdistriblusi 

normlal. 

 

Uji Linearitas  

Tablel 11. Pengalamlan PLP dengan MLinat mlenjadi 

Guru 

   Sig 

Minat_Menjadi_ 

Guru* 

Between 

Groups 

(Combined) 0.042 

Pengalaman_ 

PLP 

 Linearity 0.060 

  Deviation 

from 

Linearity 

0.056 

 Within 

Groups 

  

 Total    

 

BLerdasarkan hasil analisis, variablel Y mlemlenuhi 

asumlsi normlalitas dengan nilai p-value seblesar 0,200, 

yang leblih blesar dari tingkat signifikansi 5%. Selain itu, 

uji linearitas mlenunjukkan adanya hublungan yang 

signifikan secara statistik antara pengalamlan PLP dan 

mlinat mlenjadi guru, dengan nilai signifikansi seblesar 

0,060. MLeskipun nilai signifikansi ini sedikit di atas 

amlblang blatas 5%, hasil ini mlengindikasikan adanya 

kecenderungan hublungan linier positif antara kedua 

variablel. 
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Tablel 12. Kemlamlpuan BLidang Studi Gamlblar 

BLangunan dengan MLinat mlenjadi Guru 

 
   Sig 

Minat_Menjadi_ 

Guru* 

Between 

Groups 

(Combined) 0.109 

Kemampuan_ 

Gambar_ 

Bangunan 

 Linearity 0.156 

  Deviation 

from 
Linearity 

0.114 

 Within 
Groups 

  

 Total    

 

Hasil uji linearitas antara kemlamlpuan di blidang studi 

gamlblar blangunan dan mlinat mlenjadi guru mlenunjukkan 

nilai signifikansi seblesar 0,156, yang leblih blesar dari 0,05. 

Dengan demlikian, dapat disimlpulkan blahwa ada 

hublungan linear antara kemlamlpuan di blidang studi 

gamlblar blangunan dan mlinat untuk mlenjadi guru. 

 

Uji MLultikoliniearitas 

Tablel 13. Uji MLultikoliniearitas – Coefficients 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients   

Colinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 
t Sig. 

Tolera

nce  

VIF 

1 (Constant) -99.908 63.727  -1.568 .129   

X1 1.769 .733 .385 2.415 .023 .997 1.003 

X2 .331 .135 .390 2.444 .021 .997 1.003 

 

Analisis mlultikolinearitas mlenunjukkan blahwa tidak 

ada mlasalah serius pada mlodel regresi kita. Nilai VIF 

untuk semlua variablel bleblas kurang dari 10, yang 

mlengindikasikan tidak adanya korelasi yang sangat kuat 

antara variablel-variablel terseblut. 

 

 

Analisis Regresi  

Tablel 14. Pengalamlan PLP (X1)  

ANOVA Tablle 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Y* 

X1 

Between 

Groups 

(Combined) 1089.000 22 49.500 1.392 .343 

 Linearity 219.713 301 219.713 6.177 .042 

 Deviation 

from 

Linearity 

869.287 21 
41.395 1.164 .447 

 Within Groups 249.000 7 35.571   

 Total 1338.000 29    

a. Dependent Variabel: Y1 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

 

Analisis linearitas mlenunjukkan blahwa variablel X1 

mlemliliki hublungan linier dengan variablel Y. Nilai p-

value yang leblih blesar dari 0,05 pada uji deviation froml 

linearity mlengindikasikan blahwa penyimlpangan dari pola 

linearitas tidak signifikan. Dengan kata lain, data 

mlenunjukkan blahwa ketika nilai X1 mleningkat, nilai Y 

cenderung mleningkat (atau mlenurun) secara konsisten. 

 
Gamlblar 1. Perseblaran data Pengalamlan PLP (X1) 

 

 

Tablel 15. Hasil Uji Parsial – Coefficients 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients   

B Std. Error Beta 
t Sig. 

1 (Constant) -99.908 63.727  -1.568 .129 

X1 1.769 .733 .385 2.415 .023 

X2 .331 .135 .390 2.444 .021 

a. Dependent Variable: Y1 

 

Keputusan apakah kita akan mlenerimla atau mlenolak 

hipotesis nol (H0) ditentukan blerdasarkan perblandingan 

antara nilai signifikansi (p-value) dengan tingkat 

signifikansi (alpha) yang telah kita tetapkan seblelumlnya. 

Jika p-value leblih kecil dari alpha, mlaka kita tolak H0. 

Artinya, variablel bleblas yang kita uji mlemliliki pengaruh 

signifikan terhadap variablel terikat. 

H0 : Pengalamlan PLP tidak blerpengaruh terhadap 

mlinat mlenjadi guru.  

H1 : Pengalamlan PLP blerpengaruh terhadap mlinat 

mlenjadi guru.  

Hasil analisis mlenunjukkan blahwa pengalamlan PLP 

mlemlblerikan kontriblusi yang signifikan terhadap mlinat 

seseorang untuk mlenjadi guru. Nilai p-value untuk uji 

parsial pengalamlan PLP seblesar 0,023 leblih kecil dari 

tingkat signifikansi 0,05. Ini blerarti kita dapat mlenolak 

hipotesis nol (H0) yang mlenyatakan blahwa tidak ada 

pengaruh pengalamlan PLP terhadap mlinat mlenjadi guru. 

Dengan demlikian, kita dapat mlenyimlpulkan blahwa 

semlakin blanyak pengalamlan PLP yang dimliliki 

seseorang, semlakin blesar pula kemlungkinan ia akan 

mlemlilih mlenjadi guru. MLodel regresi linear yang 

diperoleh adalah seblagai blerikut: 

Y = -99,908 + 1,769X1 

MLodel ini mlenunjukkan blahwa setiap kali pengalam lan 

PLP blertamlblah 1 satuan, mlinat mlenjadi guru juga akan 

mleningkat seblesar 1,769 satuan. 
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Tablel 16. Kemlamlpuan Gamlblar BLangunan (X2) 

ANOVA Tablle 

 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Y* 

X1 

Between 

Groups 

(Combined) 885.583 17 52.093 1.382 .288 

 Linearity 224.416 1 224.416 5.952 .031 

 Deviation 

from 

Linearity 

661.167 16 
41.323 1.096 .444 

 Within Groups 452.417 12 37.701   

 Total 1338.000 29    

 

BLerdasarkan tablel, dapat disimlpulkan blahwa terdapat 

hublungan linier antara variablel X1 dan Y. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai p-value (deviasi dari linearitas) 

untuk X1 yang leblih blesar dari 0,05.  Hal ini dapat 

diamlati dari pola perseblaran data pada variablel bleblas 

yang sesuai dengan pola perseblaran variablel terikat, 

seperti blerikut: 

 
Gamlblar 2. Perseblaran data Kemlamlpuan Gamlblar 

BLangunan (X2) 

  

Uji parsial diterapkan pada variablel kemlamlpuan 

blidang studi gamlblar blangunan (X2) dengan tujuan 

mlengestimlasi koefisien regresi parsial dan m lenguji 

signifikansi statistiknya terhadap variablel mlinat mlenjadi 

guru (Y). Hasil uji ini disajikan secara rinci pada Tablel 

15. 

Kriteria pengamlblilan keputusan dalaml uji statistik 

adalah dengan mlemlblandingkan nilai problablilitas (p-

value) dengan tingkat signifikansi (α). Jika p-value ≤ α, 

mlaka kita tolak hipotesis nol (H0) dan simlpulkan blahwa 

terdapat blukti emlpiris yang cukup untuk mlendukung 

hipotesis alternatif, yaitu blahwa variablel bleblas mlemliliki 

pengaruh signifikan terhadap variablel terikat. Hipotesis 

uji t adalah seblagai blerikut:  

H0 : Tidak terdapat hublungan antara kemlamlpuan 

blidang studi gamlblar blangunan dengan mlinat mlenjadi 

guru.  

H1 : Terdapat hublungan antara kemlamlpuan blidang 

studi gamlblar blangunan dengan mlinat mlenjadi guru. 

BLerdasarkan hasil uji statistik pada Tablel 15, 

diperoleh nilai p-value seblesar 0,021 untuk pengaruh 

kemlamlpuan mlenggamlblar blangunan terhadap mlinat 

mlenjadi guru. Karena nilai ini leblih kecil dari tingkat 

signifikansi 0,05, mlaka kita tolak hipotesis null (H0) dan 

terimla hipotesis alternatif. Artinya, kemlam lpuan 

mlenggamlblar blangunan mlemlang mlemlblerikan pengaruh 

yang signifikan terhadap mlinat seseorang untuk mlenjadi 

guru. MLodel regresi linear yang diperoleh adalah seblagai 

blerikut: 

Y = -99,908 + 0,331X2 

MLodel ini mlenunjukkan blahwa semlakin blaik 

kemlamlpuan mlenggamlblar blangunan seseorang, mlaka 

mlinat mlereka untuk mlenjadi guru akan semlakin tinggi, 

dengan rata-rata peningkatan seblesar 0,331 poin untuk 

setiap peningkatan satu satuan kemlamlpuan mlenggam lblar. 

Analisis regresi yang dilakukan blertujuan untuk 

mlenguji apakah seluruh variablel bleblas yang dimlasukkan 

ke dalaml mlodel secara blersamla-samla mlemlblerikan 

kontriblusi yang signifikan terhadap perublahan variablel 

terikat. BLerikut adalah hasil perhitungan uji seremlpak 

regresi linier blerganda dengan hipotesis seblagai blerikut:  

H0 : Tidak terdapat pengaruh simlultan antara 

pengalamlan praktik mlengajar dan kemlamlpuan blidang 

studi gamlblar blangunan terhadap mlinat mlenjadi guru.  

H1 : Terdapat pengaruh simlultan antara pengalamlan 

praktik mlengajar dan kemlamlpuan blidang studi gamlblar 

blangunan terhadap mlinat mlenjadi guru. 

 

Tablel 17. Hasil Uji Seremlpak 

ANOVA Tablle 

 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 422.249 2 211.124 6.225 0.006 a 

Residual 915.751 27 33.917   

Total 1338.000 29    

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

 

Uji simlultan mlenunjukkan blahwa terdapat blukti 

emlpiris yang kuat untuk mlenolak hipotesis null (H0) 

blahwa pengalamlan praktik mlengajar dan kemlam lpuan 

blidang studi gamlblar blangunan tidak blerpengaruh secara 

simlultan terhadap mlinat mlenjadi guru. Nilai p-value yang 

diperoleh seblesar 0,006 leblih kecil dari tingkat 

signifikansi α = 0,05, sehingga dapat disimlpulkan blahwa 

secara statistik, kedua variablel bleblas terseblut mlem liliki 

pengaruh yang signifikan secara blersamla-samla terhadap 

variablel terikat. 

BLerdasarkan hasil uji parsial yang tercantuml pada 

Tablel 15, dihasilkan mlodel regresi linear blerganda 

seblagai blerikut: 

Y = -99,908 + 1,769X1 + 0,331X2 

Koefisien regresi untuk variablel pengalamlan PLP 

(X1) adalah 1,769, sedangkan untuk variablel kemlam lpuan 

mlenggamlblar blangunan (X2) adalah 0,331. Artinya, setiap 

kenaikan satu satuan pada variablel X1 akan diprediksi 

mleningkatkan nilai variablel Y (mlinat mlenjadi guru) 

seblesar 1,769 satuan, dan setiap kenaikan satu satuan pada 

variablel X2 akan mleningkatkan nilai variablel Y seblesar 

0,331 satuan. Karena nilai t untuk konstanta tidak 

signifikan, mlaka konstanta dapat dihilangkan dari mlodel 
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regresi. Dengan demlikian, diperoleh mlodel regresi 

seblagai blerikut. 

Y = 1,769X1 + 0,331X2 

Hasil penelitian mlenunjukkan blahwa semlakin blanyak 

pengalamlan PLP yang dimliliki dan semlakin blaik 

kemlamlpuan mlenggamlblar blangunan seorang mlahasiswa, 

mlaka semlakin blesar pula mlinat mlereka untuk m lemlilih 

profesi seblagai guru. 

 

Pemlblahasan 

Penelitian ini blertujuan untuk mlengetahui pengaruh 

pengalamlan PLP dan kemlamlpuan blidang studi gamlblar 

blangunan terhadap mlinat mlenjadi guru, blaik secara 

parsial mlaupun simlultan. Pengalamlan PLP mlemliliki 

pengaruh yang signifikan terhadap mlinat mlahasiswa 

untuk mlenjadi guru. Pengalamlan ini mlemlungkinkan 

mlahasiswa untuk mlengemlblangkan keprofesionalan dalaml 

dunia pendidikan secara leblih nyata. PLP mlemlblerikan 

pengalamlan langsung di lapangan yang dapat 

mlenumlbluhkan ketertarikan dan perhatian leblih terhadap 

profesi guru. BLerdasarkan analisis data, pengalamlan PLP 

dengan nilai angket 0,447 dapat mleningkatkan mlinat 

mlenjadi guru seblesar 1,769 untuk setiap satuan dengan 

signifikansi 0,405, yang mlenunjukkan korelasi sedang. 

Penelitian seblelumlnya oleh Roblitha Rahmli Arindini pada 

tahun 2017 juga mlenemlukan pengaruh positif pengalamlan 

PPP terhadap mlinat mlenjadi guru dengan koefisien 

korelasi Pearson seblesar 0,306, yang tergolong dalaml 

kategori korelasi sedang (Rahmli, 2017).  

Selain pengalamlan PLP, kemlamlpuan dalaml blidang 

studi gamlblar blangunan juga blerpengaruh terhadap mlinat 

mlenjadi guru. Hasil penelitian mlenunjukkan blahwa 

kemlamlpuan ini mlemliliki korelasi seblesar 0,410 terhadap 

mlinat mlenjadi guru, dengan nilai 85,72 yang dapat 

mleningkatkan mlinat mlenjadi guru seblesar 0,331 untuk 

setiap satuan. Semlakin tinggi kemlamlpuan mlahasiswa 

dalaml blidang gamlblar blangunan, semlakin tinggi pula 

mlinat mlereka untuk mlenjadi guru. Penelitian seblelumlnya 

oleh Roblitha Rahmli Arindini pada tahun 2017 juga 

mlenunjukkan hasil serupa, di mlana pengaruh blidang studi 

gamlblar blangunan terhadap mlinat mlenjadi guru mlemliliki 

koefisien korelasi Pearson seblesar 0,423, yang juga 

tergolong dalaml kategori korelasi sedang (Rahmli, 2017). 

Secara simlultan, pengalamlan PLP dan kemlamlpuan 

blidang studi gamlblar blangunan mlemliliki pengaruh yang 

signifikan terhadap mlinat mlenjadi guru. Hasil analisis 

regresi mlenunjukkan blahwa kedua faktor ini mlemliliki 

koefisien korelasi seblesar 0,562, yang mlasuk dalaml 

kategori korelasi sedang (0,400 – 0,599). Uji regresi 

mlenunjukkan nilai sig F Change 0,006 < 0,05, yang 

mlengindikasikan blahwa kedua variablel bleblas 

(pengalamlan PLP dan kemlamlpuan blidang studi gamlblar 

blangunan) secara simlultan blerpengaruh terhadap variablel 

terikat (mlinat mlenjadi guru). Penelitian seblelumlnya oleh 

Rahmli pada tahun 2017 juga mlenunjukkan p-value 

seblesar 0,007 < 0,05, yang mlengonfirmlasi blahwa kedua 

faktor ini blerpengaruh secara simlultan terhadap mlinat 

mlenjadi guru dengan koefisien korelasi seblesar 0,653 

(Rahmli, 2017). 

Analisis data mlenunjukkan blahwa rumlusan mlasalah 

ketiga mlemliliki hublungan korelasi yang paling signifikan. 

Komlblinasi variablel pengalamlan PLP dan kemlam lpuan 

blidang studi gamlblar blangunan terhadap mlinat mlenjadi 

guru mlemliliki koefisien korelasi tertinggi seblesar 0,562, 

setara dengan koefisien determlinasi 31,6%. Hasil ini 

mlengindikasikan blahwa kedua variablel terseblut secara 

blersamla-samla mlemlblerikan kontriblusi yang leblih blesar 

terhadap mlinat mlenjadi guru diblandingkan dengan 

temluan penelitian seblelumlnya. 

 

PENUTUP 

Simlpulan 

BLerdasarkan hasil analisis data, dapat disimlpulkan 

blahwa terdapat hublungan yang signifikan antara 

pengalamlan PLP dan kemlamlpuan blidang studi gamlblar 

blangunan dengan mlinat mlenjadi guru pada mlahasiswa 

Pendidikan Teknik BLangunan UNESA. 

1. Analisis data mlenggunakan SPSS 23 mlenunjukkan 

blahwa pengalamlan Praktik Pengalamlan Lapangan 

(PLP) mlemliliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap mlinat mlahasiswa untuk mlenjadi guru. Nilai p 

yang sangat kecil (0,023) dan koefisien korelasi 

Pearson seblesar 0,405 mlendukung kesimlpulan ini. Hal 

ini blerarti blahwa semlakin blanyak pengalamlan PLP 

yang dimliliki mlahasiswa, semlakin blesar kemlungkinan 

mlereka akan mlemlilih profesi seblagai guru. Selain itu, 

nilai R2 seblesar 16,4% mlenunjukkan blahwa 

pengalamlan PLP mlemlblerikan kontriblusi yang cukup 

signifikan dalaml mlenjelaskan variasi mlinat mlahasiswa 

untuk mlenjadi guru. 

2. Analisis statistik mlenggunakan SPSS 23 mlenunjukkan 

adanya hublungan positif yang signifikan antara 

kemlamlpuan mlahasiswa dalaml blidang studi gamlblar 

blangunan dengan mlinat mlereka untuk mlenjadi guru. 

Nilai p seblesar 0,021 mlendukung penolakan hipotesis 

nol, yang mlenyatakan blahwa tidak ada hublungan 

antara kedua variablel. Koefisien korelasi Pearson 

seblesar 0,401 mlengindikasikan adanya hublungan yang 

sedang, di mlana mlahasiswa dengan kemlamlpuan 

mlenggamlblar blangunan yang leblih blaik cenderung 

mlemliliki mlinat yang leblih tinggi untuk mlenjadi guru. 

Selain itu, nilai R2 seblesar 0,161 mlenunjukkan blahwa 

sekitar 16,1% dari variasi mlinat mlahasiswa dapat 

dijelaskan oleh kemlamlpuan mlereka dalaml blidang 

studi gamlblar blangunan. 

3. Hasil penelitian mlenunjukkan blahwa blaik pengalam lan 

Praktik Pengalamlan Lapangan (PLP) mlaupun 

kemlamlpuan dalaml blidang studi gamlblar blangunan 

secara blersamla-samla mlemliliki pengaruh yang 

signifikan terhadap mlinat mlahasiswa untuk mlenjadi 

guru. Analisis statistik mlenunjukkan nilai p yang 

sangat kecil, yang mlengindikasikan blahwa hasil ini 

sangat signifikan secara statistik. Koefisien korelasi 

seblesar 0,562 mlenunjukkan adanya hublungan yang 

cukup kuat antara ketiga variablel. Hal ini blerarti 

blahwa blaik pengalamlan langsung mlengajar mlaupun 

penguasaan konsep-konsep dalaml blidang studi gamlblar 

blangunan blerkontriblusi dalaml mlemlblentuk mlinat 

mlahasiswa untuk mlemlilih profesi seblagai pendidik 
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Saran 

BLerdasarkan hasil penelitian, blerikut bleblerapa saran 

yang dapat peneliti samlpaikan. 

1. BLagi MLahasiswa Pendidikan Teknik BLangunan, 

enelitian ini blertujuan untuk mlemlblerikan mlotivasi 

ekstra blagi mlahasiswa Pendidikan Teknik BLangunan 

agar dapat mlemlaksimlalkan potensi diri selam la 

mlelaksanakan Programl Pengenalan Lapangan (PLP). 

Dengan demlikian, diharapkan mlahasiswa tidak hanya 

mlemlenuhi tuntutan akademlik, namlun juga 

mlemlperoleh pengalamlan nyata yang blerharga dalaml 

dunia pendidikan. Selain itu, penelitian ini juga 

mlenyoroti pentingnya penguasaan blidang studi 

Gamlblar BLangunan dan blidang-blidang terkait lainnya. 

Kemlamlpuan yang komlprehensif ini tidak hanya 

mlendukung keblerhasilan dalaml PLP, tetapi juga 

blerkontriblusi signifikan dalaml mlemlupuk mlinat 

mlahasiswa untuk mlenjadi seorang pendidik yang 

profesional dan blerkualitas. 

2. Untuk Peneliti Selanjutnya, penelitian ini telah 

mlengidentifikasi blahwa pengalamlan dalaml Programl 

Pengenalan Lapangan (PLP) dan penguasaan blidang 

studi Gamlblar BLangunan mlemliliki pengaruh yang 

signifikan terhadap mlinat mlahasiswa untuk mlenjadi 

guru. Namlun, fenomlena mlinat mlenjadi guru 

mlerupakan suatu hal yang komlpleks dan dipengaruhi 

oleh blerblagai faktor. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk mlemlperluas cakupan 

kajian dengan mleliblatkan variablel-variablel lain yang 

potensial mlemlpengaruhi mlinat mlahasiswa, seperti 

dukungan keluarga, pengaruh lingkungan sosial, 

kecerdasan emlosional, dan kondisi ekonomli. Dengan 

demlikian, pemlahamlan kita mlengenai faktor-faktor 

yang mlemlpengaruhi mlinat mlenjadi guru akan mlenjadi 

leblih komlprehensif dan mlendalaml. 
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